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Abstract
Keywords: Social In recent years, the image of the police has declined with various cases
media, tiktok, involving the names of POLRI members, this will of course have an
personal brand. impact on the level of public trust in the POLRI itself. However, this

is in contrast to what Brigadier Agus Kurniawan, a Bhabinkamtibnas
officer in Jeron Village, Boyolali Regency, did. He provides creative
services and is named Kopi Curhat Pak Bhabin which is uploaded via
the tiktok account @kopi_curhat_pakbhabin. This research aims to find
out what kind of personal branding you want to show to the public.
The research method used is descriptive qualitative with personal
branding theory. With the conclusion that the personal branding
shown is in accordance with Rampersad & Montoya’s 11 personal
branding criteria, namely;, Authenticity, Integrity, Consistency,
Specialization, Authority, Distintiveness, Relevant, Visibility,
Persistence, Goodwill, and Performance. The personal branding efforts
carried out by Brigadier AQus Kurniawan through Tiktok indirectly
improved the image of the police in the eyes of the public.

Abstrak
Kata kunci: Beberapa tahun terakhir, citra kepolisian menurun dengan
Media sosial, berbagai kasus yang mengikutsertakan nama anggota POLRI,
tiktok,  personal hal ini tentunya akan berdampak pada tingkat kepercayaan
branding. masyarakat kepada POLRI itu sendiri. Namun berbanding

terbalik dengan apa yang dilakukan oleh Brigadir Agus
Kurniawan, seorang Bhabinkamtibnas di Desa Jeron
Kabupaten Boyolali. Ia memberikan pelayanan yang kreatif

dan diberi nama Kopi Curhat Pak Bhabin yang diunggah
melalui akun tiktok @kopi_curhat_pakbhabin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui personal branding seperti apa yang
ingin diperlihatkan kepada masyarakat. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teori
personal branding. Dengan hasil kesimpulan bahwa personal
branding yang diperlihatkan sesuai dengan 11 kriteria personal
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branding milik Rampersad & Montoya yaitu; Authenticity,
Integrity, Consistency, Specialization, Authority, Distintiveness,
Relevant, Visibility, Persistence, Goodwill, dan Performance. Upaya
personal branding yang dilakukan oleh Brigadir Agus
Kurniawan melalui  Tiktok secara tidak langsung
meningkatkan citra polisi di mata masyarakat.
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PENDAHULUAN

Kepolisian Negara Republik Indonesia (POLRI) merupakan penegak hukum
Indonesia yang memiliki kewajiban dalam memberantas kejahatan dan menciptakan
kenyamanan para warga masyarakat (Pancarudin, 2019). Tentunya dengan adanya POLRI
akan membantu menjaga ketentraman dan keamanan masyarakat Indonesia, karena itulah
tanggung jawab mereka sebagai aparat kepolisian (Ariyandi et al, 2020). Namun, melihat
beberapa tahun belakang, hal tersebut nampaknya kurang begitu akurat, dimana citra POLRI

kian meredup karena adanya beberapa hal yang menyangkut nama dari anggota POLRI

Masyarakat Indonesia kerap digemparkan dengan adanya kasus yang menyeret nama
Polisi. Mulai dari dugaan asusila, penggunaan obat-obat terlarang hingga pembunuhan
berencana (Santoso, 2022). Dilansir dari berita online Tribunnews.com terdapat kasus asusila
yang menyeret Kapolsek Parigi Moutong, berawal dari seorang anak di bawah umur yang
kerap menjenguk ayahnya di penjara, lalu dirayu untuk melakukan hubungan tidak pantas
dengan Kapolsek Parigi Moutong dengan memberikan jaminan bahwa ayahnya akan

dikeluarkan dari penjara (Daryono, 2021).

Ada pula kasus anggota polisi yang bertugas di Polsek Jetis Mojokerto Kota ditangkap
karena melakukan pesta narkoba di vila Kabupaten Mojokerto (Shalihah & Nugroho, 2021).
Kasus narkoba juga menetapkan empat polisi sebagai tersangka pada kasus yang melibatkan
Irjen Teddy Minahasa. Hingga kasus pembunuhan berencana Brigadir ] yang menyeret nama
Ferdy Sambo beserta istrinya Putri Candrawathi, Richard Eliezer, Kuwat Ma'ruf dan Rizky
Rizal, kasus ini ramai diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia sampai saat ini (Mubhid,

2023).
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Pada satu tahun terakhir Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan
(Kontras) menemukan bahwa Indonesia memiliki 622 kasus kekerasan yang
mengikutsertakan nama polisi di dalamnya (Saputra, 2023). Polisi yang seharusnya
ditugaskan menjadi garda terdepan untuk keamanan dan keselamatan masyarakat, malah
menjadi pelaku dari bahaya itu sendiri (Yuwana et al, 2022). Hal tersebut tentunya sangat

bertentangan dengan peran polisi di mata masyarakat Indonesia.

Pada mulanya citra polisi dikenal dengan pelayanan yang ditakuti karena dinilai tegas
saat melakukan pelayanan kepada Masyarakat (Indrayani, 2022). Hal tersebut kian merujuk
dan membenarkan pendapat terkait citra kepolisian yang telah digambarkan sebagai persepsi
orang yang menerima jasa atau barang konsumsi seperti yang ditulis oleh Minkiewicz (2011)
Namun, dengan adanya kasus-kasus yang dipaparkan di atas, citra polisi kian menurun

begitupun dengan kepercayaan masyarakat.

Hadirnya media sosial memberikan peluang besar untuk setiap lapisan masyarakat
andil dalam segala bentuk perkembangan informasi yang telah diberikan oleh suatu lembaga
atau perorangan, melalui media sosial kita dapat beradaptasi dan berkembang pada dunia
digital, dan pesatnya perkembangan media sosial memberikan tanda bahwa kita sudah
memasuki era digital itu sendiri (Zukhrufillah, 2018). Hal tersebut termasuk bagaimana cara
memanfaatkan media untuk interaksi kepada masyarakat, baik dalam penyampaian dan
penerimaan informasi sesuatu melalui wadah yang tersedia secara mudah dan bahkan setiap

orang dapat merasakan efisiensi dalam penggunaannya (Restusari & Farida, 2019).

Van Djik (2013) mengatakan bahwa media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas
maupun berkolaborasi (Juditha, 2018). Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator
online untuk menguatkan jaringan antar-individu dalam sebuah hubungan sebagai sebuah
nilai sosial, bahkan adanya media sosial saat ini dimanfaatkan lebih dari sekedar media untuk
berkabar. Adanya media sosial dengan berbasis online ini juga bermanfaat oleh semua orang
termasuk kalangan para pemimpin ataupun anggota disebuah organisasi (Najib, 2023).
Kegunaan media sosial saat ini sangat menyeluruh mulai untuk berkabar, bertukar informasi
pribadi kepada seseorang atau bahkan orang banyak, penyampaian informasi dari sebuah
institusi hingga menjadi wadah transaksi jual-beli dan atau bahkan sebagai wadah

membangun personal branding untuk seseorang (Zis et al, 2021).
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Melalui media sosial kita dapat berinteraksi dengan banyak orang di luar jangkauan
kita dengan mudah dan lebih fleksibel dalam segi waktu yang digunakan. Dengan
menggunakan perkembangan teknologi yang sudah ada, kita dapat memanfaatkannya
sebagai tempat baru untuk berkomunikasi (Cholik, 2021). Zuhri (2020) berpendapat bahwa
perkembangan teknologi itu sendiri juga mendukung berbagai penyebaran informasi yang
cepat dikonsumsi oleh masyarakat. Hal ini hampir selaras dengan apa yang dipaparkan oleh
Meinel dan Sack (2014) bahwa komunikasi digital terjadi apabila menggunakan saluran

komunikasi digital sebagai wadah dalam komunikasi tersebut (Nasrullah 2021).

Banyak aplikasi media sosial yang digunakan sebagai wadah komunikasi, baik untuk
hiburan atau bahkan wadah informasi. Saat ini aplikasi Tiktok merupakan salah satu bentuk
dari media digital atau media sosial yang ramai digunakan oleh masyarakat Indonesia.
Berdasarkan laporan firma riset Statista, bahwa pengguna aktif akun Tiktok di Indonesia
mencapai 113 Juta per April 2023, dan dengan adanya jumlah pengguna tersebut Indonesia
menjadi negara kedua dengan pengguna akun Tiktok terbanyak di dunia (Riyanto, 2023)

Pengguna Tiktok memasuki berbagai kalangan dan umur, selain digemari karena
mudah diakses, juga karena sebagai media hiburan dan informasi (Fanaqi, 2021). Saat ini,
segala bentuk informasi apapun ada di Tiktok, mulai dari informasi-informasi terbaru, baik
informasi selebritas atau bahkan non-selebritas sekalipun. Pengguna Tiktok diberikan
kemudahan untuk interaksi dengan khalayak melalui video kreatif ataupun tulisan yang
diunggah dengan bentuk video dan ditambah backsound yang digunakan (Kusuma &
Oktaviani, 2020).

Banyak pengguna atau content creator Tiktok dari berbagai macam profesi, anggota
kepolisian. Contohnya Ipda Herman Hadi Basuki seorang Bhayangkara Pembina Keamanan
dan Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibnas) yang aktif di media sosial baik Tiktok,
Instagram dan Youtube. la menggunakan media sosial sebagai tempat untuk menyalurkan
hobby, mulai dari belajar fotografi dan videografi saat bertugas sebagai humas di Polres
Purworejo (Nadzib, 2022). Di Tiktok ia memiliki 3,8 Juta pengikut, ia menyuguhkan konten-
konten humor dengan ciri khasnya yang selalu menggunakan helm. Berawal dari aktif
menggunakan media sosial, saat ini ia sudah dikenal masyarakat dan justru semakin aktif
pada dunia entertainment, beberapa waktu terakhir ia ikut aktif dalam film-film pendek dan

selalu perperan menjadi polisi.

Personal Branding Brigadir Agus Kurniawan untuk Meningkatkan Citra Polisi 158
Melalui Aplikasi Tiktok



Vol. 04, No. 02, July-December 2023, pp. 155-176

Bribka Asep Herman Soedrajat Souisa juga salah satu Bhabinkamtibnas yang aktif
dalam megggunakan akun Tiktok. Ia bertugas di Desa Waimital Polres SBB, Polda Maluku
(Nugroho, 2021). Ia memiliki 30 Ribu pengikuti di Tiktok, ia menampilkan kesehariannya
sebagai anggota polisi. Hal yang menjadi sorotan dari Bribka Asep ini adalah aksi baksi nasi
yang ia lakukan adalah saat ia membagikan nasi bungkus kepada masyarakat di Desa
Waimital, selain itu ia juga sempat mengunggah aksi berbagi uang kepada para pendagang

asongan di Pelabuhan Waipirit.

Tentunya saat ini masih banyak anggota polisi yang aktif menggunakan media sosial
sebagai wadah komunikasi kepada banyak orang. Melalui media sosial pula kita bisa melihat
perbedaan yang disuguhkan dari content creator satu dan content creator lainnya. Hal ini tentu
juga dilakukan oleh Brigadir Agus Kurniawan atau akrab dipanggil Pak Bhabin yang
bertugas di Polsek Nogosari, Boyolali. Ia aktif dalam bersosial media dengan konten dari
program yang ia rancang dan diunggah di Tiktok dan Instagram melalui akun

@kopi_curhat_pakbhabin.

&« kopi curhat pakbhabin 2
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Gambar 1. Akun Tiktok milik Brigadir Agus Kurniawan
Sumber: https://www.Tiktok.com/@kopi_curhat pakbhabin

Pada aplikasi Tiktok Brigadir Agus Kurniawan memiliki 48,8 Ribu pengikut,
penonton video terbanyak di salah satu videonya adalah 3,2 Juta. Ia juga kerap membalas
komentar-komentar yang ada pada konten unggahannya. Hal tersebut membenarkan
pendapat Auladana (2022) bahwa konten ataupun kiriman yang diunggah di media massa

secara kontinu dan terkonsep akan membangun pandangan masyarakat. Banyaknya
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pengguna internet atau media sosial menjadikan kewajiban dengan adanya regulasi yang

tepat untuk menanganinya (Fitriani et al, 2023)..

Pada era maraknya kasus yang melibatkan anggota kepolisian, justru berbanding
terbalik dengan yang dilakukan oleh Brigadir Agus Kurniawan. Ia cenderung berbeda
dengan polisi lainnya, melakukan pendekatan sebagai seorang polisi kepada masyarakat
melalui cara yang lebih ringan, asyik dan tidak kaku. Pendekatan yang sebenarnya mudah

tapi jarang dilakukan oleh pihak kepolisian, apalagi kepada masyarakat kelas bawah.
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Gambar 2. Foto Brigadir Agus Kurniawan dengan Kopi Curhat Pak Bhabin
Sumber: https;//www.instagram.com/p/CqGjvmTyu4q/?igshid=MzRIODBiNWFIZA==

]

Dengan adanya @kopi_curhat_pakbhabin, ia menambahkan atribut perkopian ala-ala
Starbuck Keliling atau dikenal masyarakat umum Starling pada kendaraan tugasnya. Pada
jok belakang diberikan keranjang yang terbuat dari kayu untuk tempat menyimpan dan
memasak kopi. Selain membawa keperluan untuk memasak kopi, ia juga membawa kursi-
kursi lipat yang akan digunakan oleh customer curhatnya. Itu semua selalu dibawa saat ia

menjalankan tugas sebagai Bhabinkamtibnas.

Ide gagasan atau terobosan program kreatif yang dibuat oleh Pak Bhabin
menggunakan sarana kopi agar lebih dekat antara dirinya dan masyarakat, menimbulkan
efek interaksi yang baik dan diterima dari masyarakat. Contoh interaksi tersebut pada hal
yang dilakukan Pak Bhabin ialah pada kegiatan Samsat Keliling di Balai Desa Jeron,
Kabupaten Boyolali. Pak Bhabin selaku Bhabinkamtibnas yang memegang wilayah desa Jeron
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dan desa Ketitang pada saat itu hadir menemani masyarakat. Kehadirannya tentu bersama
kopi curhatnya, dan memberikan hadiah kepada masyarakat yang melakukan pembayaran
pajak kendaraan dengan memberikan kopi disambi berbincang-bincang dengan adanya

operasi zebra yang dilaksanakan serentak se-Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teori Personal Branding dengan pendekatan kriteria milik
Hubert K. Rampersad dan Peter Montoya. McNally dan Speak (2012) berpendapat bahwa
personal branding merupakan persepsi yang tertanam dan terpelihara di benak orang lain,
yang memiliki tujuan akhir agar publik punya pandangan positif terhadapnya sehingga
dapat berlanjut kepada kepercayaan dan loyalitas (Tika 2020).

Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi referensi pada penelitian ini diantaranya
adalah; Penelitian pertama, dilakukan oleh Haqqgani (2020), persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya ialah subjek yang sama-sama seorang bhabinkamtibnas,
menggunakan metode penelitian yang sama yaitu kualitatif pendekatan deskriptif.
Perbedaan dari kedua penelitian ini ialah, penelitian terdahulu objek yang digunakan adalah
Instagram sedangkan penelitian ini Tiktok. Hasil dari penelitian terdahulu terdapat faktor-
faktor yang menjadi penghambat dalam pemanfaatan media sosial diantaranya; manusia,

uang, metode, mesin dan market yang dituju dalam penyebaran informasi.

Penelitian kedua, ialah penelitian yang dilakukan oleh Islamiyah & Rachman (2018),
persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini ialah; subjek penelitian yang sama-
sama fokus pada personal branding dan menggunakan metode penelitian yang sama yaitu
kualitatif. Lalu perbedaan yang terdapat pada penelitian tersebut dan penelitian ini ialah;
Objek yang berbeda, penelitian terdahulu menjadikan pejabat publik bernama Nasrudin Azis,

sedangkan penelitian ini adalah Brigadir Agus Kurniawan.

Penelitian ketiga, dilakukan oleh Restusari & Farida (2019), persamaan penelitian
sebelumnya dan penelitian ini terletak dari segi metode penelitian, kedua penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Perbedaan dengan penelitian
ini ialah dari subjek yang dituju, penelitian terdahulu menjadikan Bara Pattiradjawane
sedangkan penelitian ini Brigadir Agus Kurniawan, lalu objek yang berbeda penelitian
terdahulu merujuk pada akun Instagram @barasupercook, sedangkan penelitian ini merujuk

pada akun Tiktok @kopi_curhat_pakbhabin.
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Penelitian keempat, dilakukan oleh Kusuma & Oktavianti (2020), persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah; objek yang diteliti ialah media sosial
Tiktok, metode penelitian dalam teknik pengumpulan data untuk melengkapi penelitian
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian ini adalah; pada hasil penelitiannya menunjukkan adanya jenjang
umur yang berbeda dalam penggunanya, hal ini dapat mempengaruhi konsep bentuk diri

yang dibentuk oleh narasumber ke arah yang lebih positif.

Penelitian terakhir, dilakukan oleh Maulana (2023), persamaan penelitan sebelumnya
ialah pada subjek penelitian sama-sama seorang bhabinkamtibnas, menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaanya pada objek penelitiannya, ada penelitian
terdahulu fokus pada akun @polisimotret di Youtube, sedangkan penelitian ini fokus pada
akun @kopi_curhat_pakbhabin di Tiktok. Pada penelitian terdahulu, mereka menyimpulkan
beberapa hasil penelitian yang terbagi menjadi tujuh point, salah satunya adalah teknik

partisipasi dalam pembuatan konten.

Pada penelitian ini yang berjudul “Personal Branding Brigadir Agus Kurniawan untuk
Meningkatkan Citra Kepolisian Melalui Aplikasi Tiktok” akan membahasa terkait target dan
personal branding seperti apa atau bagaimana yang ingin diperlihatkan kepada masyarakat
melalui aplikasi Tiktok. Karena Kholisoh dan Wahyuni (2017) mengatakan bahwa segala
bentuk citra baik ataupun buruk dapat dibangun melalui media sosial. Selain itu, penelitian
atau riset ini dirasa penting karena berdasarkan beberapa penelitian, masih banyak yang
belum mengangkat terkait personal branding dari seorang anggota POLRI. Oleh karena itu,

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dari penelitian yang belum ada tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan untuk membantu proses dari penelitian ini adalah
kualitatif, karena peneliti ingin menggambarkan personal branding yang dilakukan oleh
Brigadir Agus Kurniawan secara rinci, tepat dan akurat. Menggunakan pendekatan
deskriptif, dengan mengumpulkan informasi terkait fenomena yang diteliti dengan
sederhana, sehingga dari suatu penelitian dapat memperluas dan membenarkan fenomena
tersebut. Hasil dari penelitian dengan pendekatan desktiptif mampu melihat kemampuan

meneliti yang lebih tinggi dan lebih ideal (Cooper, 2017)
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Terdapat tiga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu;
Pertama, observasi dilakukan pengamatan langsung saat Pak Bhabin melakukan kegiatan di
Balai Desa Jeron dan peneliti juga observasi melalui media online Tiktok. Kedua, wawancara
yang menjadi salah satu interaksi yang digunakan dalam mencari informasi pada suatu
penelitian, pada penelitian ini wawancara dilakukan satu kali dengan informan Brigadir
Agus Kurniawan itu sendiri, dalam melaksankan wawancara peneliti mengikuti tiga tahapan
dalam wawancara yaitu; Mengenalkan diri, menjelaskan maksud kedatangan dan materi
wawancara, serta mengajukan pertanyaan (Yunus 2010). Dalam proses wawancara pada
penelitian ini, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan khusus yang tercantum dalam
interview guide agar proses wawancara terstruktur (Uceo, 2016). Selain menggunakan jenis
interview guide, peneliti juga mengunakan teknik in-depth interviews untuk menggali informasi
secara mendalam terkait subjek penelitian. Ketiga, dokumentasi peneliti menggunakan

berkas-berkas yang diakses melalui kanal berita online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berawal dari termotivasi oleh program yang dilakukan oleh KaPOLRI bernama
“Jum’at Curhat” sesuai dengan namanya sesi curhat masyarakat tersebut dilakukan pada hari
Jum’at. Lalu Brigadir Agus Kurniawan berinisiatif untuk membentuk hal serupa, namun sesi
curhatnya dapat dilakukan setiap hari dan dilakukan dengan konsep yang berbeda, yaitu
menggunakan sarana secangkir kopi supaya terkesan santai, hal ini ia lakukan saat bertugas

dan ia publikasikan melalui media sosial.

Kopi Curhat Pak Bhabin merupakan bentuk dari gagasan yang dikembangkan
menjadi sarana prasarana oleh Brigadir Agus Kurniawan agar lebih dekat dengan
masyarakat. Gagasan semata yang saat ini sudah terlaksana dalam kurun waktu enam bulan
(terhitung sejak bulan Maret 2023). Lalu Brigadir Agus Kurniawan memanfaatkan media
sosial Tiktok untuk mempermudah penyebaran informasi melalui konten-konten yang ia
buat melalui akun @kopi_curhat_pakbhabin. Konten yang ditayangkan kepada masyarakat
ialah konten-konten edukasi terkait kepolisian, informasi kepolisian, mengusung UMKM
setempat dan konten-konten lainnya yang dikemas dengan cara ringan yang dilakukan oleh

seorang Polisi.
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
pembuatan akun Tiktok bernama @kopi_curhat_pakbhabin bertujuan untuk mengedukasi,
mengabarkan serta berusaha dalam membangun padangan baru terkait pelayanan yang
dilakukan oleh Bhabinkamtibnas. Supaya masyarakat umum memahami apa itu
Bhabinkamtibnas, apa saja fungsinya dan bagaimana kegiatan yang dilakukan. Masyarakat
diedukasi tentang kepolisian, agar lebih dekat dan terbuka terkait apapun masalah yang
dialami. Hal sekecil apapun yang dicemaskan atau memerlukan pertolongan, masyarakat

diperbolehkan untuk melakukan interaksi kepada Bhabinkamtibnas di desanya.

Dalam mencapai hasil dan pembahasan yang relevan dengan penelitian ini, peneliti
menggunakan kriteria pembentuk personal branding yang disampaikan oleh Peter Montoya
(2005) dan Rubert K. Rampersad (2008). Berikut 11 kriteria pembentuk personal branding

tersebut:

Kinerja Autentik/Keaslian
(Perfomance) (Authenticity)

Intergritas

Kebaikan .
(Integrity)

(Goodwill)

Konsisten

Kegigihan (Consistency)

(Persistence)

Spesialisasi

Visibilitas (Specialization)

(Visibility)

Relevan Wibawa

(Relevant) Keberbedaan (Authority)
(Differentiation)

Gambar 3. 11 Kriteria Personal Branding menurut Peter Montoya dan
Rubert K. Rampersad.

Autentik/Keaslian (Authenticity)

Pada kriteria autentik atau keaslian ini, seseorang harus menampilkan keaslian dalam
personality-nya untuk meningkatkan brand yang autentik dan berbeda dari orang lain.

Autentik atau keaslian ini bisa dilihat dalam berbagai aspek, termasuk karakter, sifat, gaya
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berpakaian, gaya berbicara, nilai-silai sosial dan yang lainnya. Dari semua aspek itu, hal yang
harus diperhatikan hanyalah tetap menampilkan sisi diri sendiri yang bisa dikatakan sebagai
signature personality. Sedangkan autentik atau keaslian dari personal branding yang dilakukan
melalui Tiktok bisa dilihat melalui beberapa ciri khas, yaitu; jenis konten yang dihadirkan
pada Tiktok, karakter yang dibangun didalamya, bagaimana interaksi pemilik akun dengan
audience, dan konsistensi dari konten yang dilakukan secara berulang (Putri dan Azeharie

2021).

N INFONEPAKBHABIN |
LN LKOPI CURHAT PAKBHABIN'

-~

Gambar 4. Salah satu konten yang menunjukan keautentikan Brigadir Agus
Kurniawan
Sumber: https://vt.Tiktok.com/ZSNdXrRNh/

Autentik atau keaslian yang terdapat pada akun @kopi_curhat_pakbhabin ialah
dengan menampilkan keaslian dari Brigadir Agus Kurniawan itu sendiri. Menggunakan
atribut dan seragam polisi untuk bersosialisasi dengan masyarakat. Di dalam konten-konten
video yang ia unggah, mayoritas ia menggunakan seragam POLRI. Contohnya pada gambar
diatas, Pak Bhabin membuat video konten yang berceritakan awal mulanya ada
@kopi_curhat_pakbhabin, ia terlihat menggunakan seragam POLRI dengan latar belakang
motor dinasnya yang terdapat box kopi. Jelas dengan hal tersebut merupakan salah satu
keautentikan seorang Brigadir Agus Kurniawan, ia membawakan peran sebagai polisi

dengan karakter yang santai dan unik seperti yang Brigadir Agus Kurniawan sampaikan:

“Atribut perkopian dan atribut POLRI pastinya akan saya gunakan terus, setiap ada jadwal
piket atau ada dinas, saya bawa ke kantor untuk apel pagi. Bahkan saat ada Kumpulan RT, saya hadir
dengan membawa kopi saya. Tentunya itu semua bukan semata-mata kopi, saya hadir juga disambi
berbincang-bincang dan memberikan himbauan-himbauan kepada masyarakat.” (Brigadir Agus
Kurniawan)
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Intergritas (Integrity)

Rampersad (2008) mengatakan bahwa intergritas merupakan salah satu kode bentuk
moral dan perilaku yang ditentukan oleh ambisi seseorang kepada khalayak. Itu sebabnya
seseorang yang ingin membangun sebuah brand yang baik harus menjaga moral dan perilaku
supaya mendapatkan feedback dan diterima dengan baik dari masyarakat itu sendiri.
Intergritas ini juga merupakan cara atau sebuah treatment yang perlu diperhatikan untuk
menjalin sebuah hubungan dengan masyarakat, dengan menyesuaikan dengan siapa dan apa
yang akan disampaikan. Treatment yang perlu diperhatikan bukan hanya sekedar tindakan
saja, tapi bagaimana seseorang menanggapi sesuatu, pola pikir dan juga ucapan yang
semestinya diucapkan kepada khalayak.

Hal ini tentunya juga berlaku untuk seseorang yang membangun sebuah brand di
media sosial, khususnya Tiktok. Brigadir Agus Kurniawan menerapkan kriteria intergritas ini
pada konten-konten video di akun @kopi_curhat_pakbhabin, selain karena ia seorang
anggota polisi ia juga harus memiliki intergritas yang baik, hal ini bisa dilihat melalui cara ia
berkomunikasi dengan masyarakat yang hadir dalam rangka membayar pajak kendaraan di
samsat keliling desa Jeron, Brigadir Agus memberikan kopi untuk masyarakat sebagai bentuk
teman menunggu dan apresiasi kecil karena membayar pajak kendaraan tepat waktu. Selain
itu bisa dilihat dengan cara ia interaksi dengan netizen yang berkomentar di unggah video

konten @kopi_curhat_pakbhabin.

Boyolali Regency

92.1K people vis

this bl
his place

34 comments X
Arif Nugroho
kok yo ra kabar2 toboloh bagehi mine donk pak
bhabin idolah
29 Reply & Q1 GP

% kopi curhat pakbhabin - Creator
¥ Endok cecak ap endok bolo bolo

08-29 Reply ) P
(a hafizharyas
"5 Pati Hadir Pak bhabin...bagi mienya Pak &3 &5 &3
3 Reply & Q Gp
% kopi curhat pakbhabin - Creator
Monggo kak =2
28 Reply < G

Gambar 5. Interaksi Brigadir Agus Kurniawan dengan netizen melalui komentar
Sumber: https:/ /vt.Tiktok.com/ZSNRfrdFt/
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Konsistesi (Consistency)

Montoya dan Rampersad (2008) berpendapat bahwa orang yang ingin membangun
sebuah brand perlu memiliki kriteria konsistensi yang baik dalam melakukan usaha
membangun brand tersebut. Dalam melakukan konsistensi yang berkelanjutan tentunya
memerlukan niat dan keberanian yang lebih besar, dengan hal demikian seseorang tersebut
juga dituntut untuk siap dengan ketergantungan orang lain terhadapnya dan apakah hal yang
sudah dilakukan secara konsisten tersebut tetap relevan dengan audience.

Melalui akun @kopi_curhat_pakbhabin jika disesuaikan dengan kriteria konsistensi,
maka akun tersebut telah melakukan kriteria ini dengan baik. Brigadir Agus Kurniawan
begitu konsisten mengunggah kegiatan kepolisiannya dengan menggunakan sarana kopi
disetiap kegiatan. Setiap hari pasti ada satu unggahan terbaru yang menampilkan sisi kopi
curhat yang ia bangun. Konten yang ia unggah tidak hanya tentang kopi curhat saja, bisa
dalam bentuk edukasi dan promosi UMKM. Konsistensi yang Brigadir Agus Kurniawan juga
termasuk strategi ia untuk tetap aktif di Tiktok, terbukti dengan hal yang ia lakukan, followers-
nya bertambah banyak dan terhitung pertambahannya sangat pesat.

“Stareteginya saya tetap harus Ikhlas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat, karena
memang itu salah satu tugas polisi. Selain itu, saya akan tetap konsisten menggunakan konsep Kopi
Curhat Pak Bhabin dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Untuk mempertahankan Kopi
Curhat ini, saya harus peka dengan kebutuhan masyarakat dan selalu memberikan respon sebaik
mungkin dengan kepentingan masyarakat. Menurut saya, dua hal tersebut jika dilaksanakan dengan
terus menerus, Kopi Curhat ini akan terus aktif.” (Brigadir Agus Kurniawan)

Spesialisasi (Specialization)

Mengenai kriteria ini, Montoya dan Rampersad (2008) mengatakan bahwa untuk
menjadi seseorang yang memiliki personal branding yang baik, orang tersebut harus fokus
pada suatu bidang spesialisasi. Lebih tepatnya adalah spesialisasi dengan terkonsentrasikan
kepada satu bakat atau keterampilan, sebab menjadi generalis tanpa keahlian, kemampuan
atau bakat khusus tidak dapat menjadikan orang tersebut unik dan istimewa. Dalam
membangun personal branding, keunikan sangat diperlukan agar bisa dijadikan ciri khas yang
berbeda dengan orang atau brand lainnya. Sebuah brand harus memiliki satu ciri khas atau

keunikan khusus.

Brigadir Agus Kurniawan melakukan dan menerapkan kriteria ini dalam membangun
brand pada akun @kopi_curhat_pakbhabin, melalui terobosan kreatif
@kopi_curhat_pakbhabin ia memiliki spsesialisasi sendiri dalam melayani masyarakat. Jika

dibandingkan dengan polisi lainnya, misalkan polisi yang bernama Ferdinand Malambae
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seorang polisi yang memberikan kejutan kepada salah satu tahanan yang berulang tahun saat
menjalani masa hukuman penjara, namun Ferdinand justru membawakan empat kotak pizza
sebagai sebuah perayanan kecil (Paramitaningtyas, 2023). Begitupun yang dilakukan oleh Pak
Bhabin dengan melalui sarana atau prasarana secangkir kopi, ia dapat lebih dekat dengan
masyarakat dan terkesan lebih asik. Selain kopi, cara berkomunikasi yang ia lakukan berbeda,
ia berkomunikasi dengan santai dengan masyarakat baik saat bertemu langsung atau melalui

kolom komentar di setiap unggahannya di Tiktok.

Wibawa (Authority)

Menurut Rampersad (2008) wibawa atau authority merupakan usaha agar dapat
dilihat sebagai ahli yang diakui pada bidang tertentu, dimana orang tersebut orang yang
sangat berbakat, sangat berpengalaman dan dianggap sebagai pemimpin yang efektif dalam
usaha melakukan personal branding. Dalam penelitian ini, dimana media yang difokuskan
adalah media sosial Tiktok, kita dapat melihat sisi wibawa seseorang melalui konten-konten
yang diunggah. Pada akun @kopi_curhat_pakbhabin, Brigadir Agus Kurniawan
menampilkan wibawanya sebagai anggota POLRI yang bertugas sebagai bhabin di sebuah
desa (Desa Jeron & Ketitang). Contohnya pada saat ada masyarakat yang membutuhkan
pertolongan darurat yang akan melahirkan pada waktu dini hari, Brigadir Agus dengan sigap
membantu warga tersebut walaupun bukan di jam ia bertugas. Ia menampilkan wibawa
tersebut dengan baik

“saya bertugas sebagai Bhabinkamtibnas seperti biasanya saja, namun bedanya saya memiliki
platform media sosia sehingga saya bisa mengunggah kegiatan saya menggunakan Kopi Curhat Pak
Bhabin disana. Itu bisa menjadi salah satu usaha membangun personal branding, dimana saya ingin
dikenal sebagai anggota POLRI yang bisa melayani masyarakat dengan baik. Kejadian-kejadian seperti
hal ini, tentunya karena beberapa konten saya yang viral dan semakin banyak masyarakat yang paham
tentang apa itu bhabinkamtibnas.” (Brigadir Agus Kurniawan)

Kekhasan/Keberbedaan (Distinctiveness)

Montoya dan Rampersad (2008) mengatakan bahwa hal ini dalam membangun
sebuah brand sangat diperlukan untuk membedakan diri berdasarkan brand, hal ini sangat
diperlukan diungkapkan dengan cara yang unik dan berbeda dari brand lainnya. Selain itu
perlu hal ini tentu akan menambah nilai jual terhadap brand yang disuguhkan ke khalayak.
Kekhasan seseorang perlu didefinisikan dengan jelas agar audience dapat memahami hal
tersebut dengan cepat terkait apa yang diperlihatkan. Dalam membangun sebuah brand,
kekhasan harus terlihat nyata pada suatu tingkat, agar terlihat jelas kehadirannya (Wicaksono

2016).
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Kekhasan yang dimiliki Brigadir Agus Kurniawan dalam usaha membangun sebuah
brand melalui media sosial Tiktok sudah sangat terlihat berbeda dari polisi content creator pada
umumnya, ia memiliki ciri khas yang berbeda dengan menggunakan Kopi Curhat yang ia
gunakan sebagai sarana pelayanan untuk masyarakat. Dengan ciri khasnya yang kreatif ini,
ia bahkan mendapatkan juara enam besar pada perlombaan kreatif anggota POLRI yang
dilaksanakan se-Jawa Tengah. Hal tersebut sempat ia katakana pada saat wawancara
berlangsung.

“Kemarin saya ikut lomba bhabinkamtibnas se-Jawa Tengah yang memiliki terobosan kreatif
dan alhamdulillah saya mendapatkan juara harapan tiga. Walaupun hanya juara harapan tiga, tapi
saya tetap senang, karena kopi curhat saya ini berdiri masih hitungan beberapa bulan, namun sudah
diberikan apresiasi dengan baik dari POLRI. Karena beberapa konten Tiktok saya banyak yang fyp atau

viral, jadi semakin banyak masyarakat yang mengenal saya dan tentunya semakin banyak yang curhat
dengan saya melalui Tiktok atau media sosial tersebut.” (Brigadir Agus Kurniawan)

Relevan (Relevant)

Montoya dan Rampersad (2008) mengatakan relevan adalah suatu upaya dimana
pesan yang disampaikan kepada audience dianggap penting. Hal ini merujuk pada sajian-
sajian konten yang dijual pada suatu brand. Pada akun @kopi_curhat_pakbhabin banyak
audience atau followers baru berdatangan, hal ini bisa dikarenakan konten yang disajikan oleh
Brigadir Agus Kurniawan sesuai dengan apa yang mereka perlukan. Karena di dalam akun
@kopi_curhat_pakbhabin, selain informasi terkait kepolisian di sana juga diselingi dengan
konten humor. Konten humor tersebut menjadi satu dengan konten-konten informasi yang
disampaikan. Dewi (2019) dalam artikelnya juga mengatakan bahwa dalam menampilkan
konten atau bahkan berkomentar di suatu media juga harus menggunakan gaya bahasa yang

tepat agar tetap relevan atau sesuai dengan maksud dari kontennya itu sendiri.

Visibilitas (Visibility)

Pada buku Rampersad (2008) mengatakan bahwa dalam membangun personal
branding kriteria visibilitas juga sangat diperlukan. Visibilitas sendiri adalah pesan yang harus
disebarkan secara berulang-ulang dan terus menerus sehingga pesan tersebut dapat tertanam
pada audience. Brigadir Agus Kurniawan melakukan kriteria ini pada unggahan konten-
konten yang ia unggah, dengan metode yang sama namun dengan pembahasan yang berbeda

di setiap videonya.
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Gambar 6. Salah satu konten yang mengandung humor pada akun
@kopi_curhat_pakbhabin
Sumber: https://vt. Tiktok.com/ZSNRaXwdG/

“Saya ingin memiliki gagasan yang mengarah kesana. Contohnya pada saat saya tiap kesuatu
wilayah, mereka memiliki masalah tapi saya tidak dengar dari yang bersangkutan langsung, justru dari
orang lain atau orang ketiga. Disaat mereka memiliki sebuah permasalahan baik tentang hukum
ataupun tentang permasalahan sosial, saat itu saya menemukan gagasan Kopi Curhat Pak Bhabin,
dengan tujuan masyarakat lebih terbuka dan dekat dengan saya. Tujuan lainnya, supaya mereka
mencari saya disaat membutuhkan sesuatu”. (Brigadir Agus Kurniawan)

Kegigihan (Persistence)

Rampersad (2008) dalam bukunya ia mengatakan dalam membangun personal
branding memerlukan kegigihan atau ketekunan. Dalam hal ini tentunya membutuhkan
waktu yang tidak sedikit untuk berkembang terus menerus, kuncinya adalah bertahan dalam
mengembangkan brand yang dijual tersebut. Mengembangkan brand juga bisa diselingi
dengan terus memperbaharui sedikit demi sedikit dan sabar dalam berprosesnya.
Memperbaharui bukan berarti menghilangkan yang sudah ada, tapi justru terus memperbaiki

apa yang sudah ada dan tetap fokus dengan satu bidang yang dituju.

@kopi_curhat_pakbhabin sudah melakukan hal demikian sejak maret 2023, yang
dilakukan oleh Brigadir Agus Kurniawan adalah terus memperbaharui konten-konten yang
ia buat dengan konsep yang sudah rencanakan sejak awal, yaitu dengan menggunakan kopi
untuk berkomunikasi dan melayani masyarakat. Hal ini diafirmasi oleh Brigadir Agus

Kurniawan saat melakukan wawancara, ia berkata:
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“Saya ingat, saat itu puasa kurang empat hari, saya membuat flayer Kopi Curhat Pak Bhabin
saya menyertakan nama saya dan nomor telepon saya, lalu saya kirim di media sosial yang baru saya
buat juga, itu unggahan saya pertama kali. Lalu saya mengajukan gagasan ini ke dukops
Bhabinkamtibnas, lalu dana yang diberikan kepada setiap Bhabinkatibnas saya alihkan kepada gagasan
ini, karena ini juga salah satu bentuk pelayanan untuk masyarakat. Lalu saya membuat konten yang
saya unggah di Tiktok pada malam pertama setelah sholat tarawih, saat sahur penonton video saya
sudah sangat banyak dan ramai komentar pada video tersebut. Dengan video itu, ternyata banyak
masyarakat online yang curhat melalui Direct Messanger, komentar, dll. Mereka curhat dengan
berbagai latar belakang dengan tingkatan masalah yang berbeda, jika permasalahan ringan saya respon
dengan solusi melalui online, ada juga dengan permasalahan tinggi”.

Kebaikan (Goodwill)

Kebaikan atau goodwill yang dimaksud adalah seseorang yang melakukan hubungan
bisnis dengan orang lain yang disukainya. Personal brand secara natural akan menghasilkan
hal baik dan tentunya akan lebih tahan lama apabila dilihat sisi positifnya dari pandangan
orang lain. Brigadir Agus Kurniawan melakukan interaksi yang baik dengan masyarakat
yang ia temui secara langsung dan juga yang ia temui melalui media sosial Tiktok. Selain
melakukan interaksi tersebut Brigadir Agus Kurniawan juga membantu UMKM yang ada di

sekitarnya, hal ini bertujuan untuk mengangkat UMKM Boyolali di Tiktok.

11 00:04/01:29 | o Bass

Speed ) [

Gambar 7. Interaksi Brigadir AguKurmawa engan pelaku UMKM Boyolali
Sumber: https://vt.Tiktok.com/ZSNRmb8qg/

Kinerja (Perfomance)
Kriteria ini merupakan elemen terpenting dalam membangun personal branding,
kriteria ini akan akan terasa penting saat suatu brand sudah dikenal banyak orang. Pada

kriteria ini, jika suatu brand tersebut tidak memiliki prestasi yang unggul dibandingkan yang

Personal Branding Brigadir Agus Kurniawan untuk Meningkatkan Citra Polisi 171
Melalui Aplikasi Tiktok


https://vt.tiktok.com/ZSNRmb8qg/

Vol. 04, No. 02, July-December 2023, pp. 155-176

lainnya, proses personal branding yang dilakukan akan terasa sia-sia. Karena dengan kinerja
yang baik seharusnya bisa menjadi control dari brand itu sendiri. Jika suatu brand tidak bisa
menjaga atau meningkatkan kualitas brand-nya itu sendiri, ia akan mudah tertinggal dengan
brand-brand lainnya, oleh karenanya diperlukan pembaharuan dan konsistensi dalam
menjalankan brand tersebut.

Brigadir Agus Kurniawan memiliki strategi sendiri dalam menjaga intensitas brand
yang ia miliki, ia terbuka dalam menerima saran yang diberikan oleh masyarakat atau
khalayak. Biasanya saran yang diberikan kepada Brigadir Agus Kurniawan akan ia pilih
terlebih dahulu mana yang cocok dengan konsep konten yang ia miliki, jika sudah cocok ia
akan melakukan saran tersebut di konten selajutnya, Contohnya yaitu saran yang diberikan
seseorang melalui Direct Messanger untuk mempromosikan UMKM yang ada di Boyolali,
dengan saran tersebut ia tertarik untuk membuat konten tersebut degan catatan tidak untuk

UMKM yang menengah atas.

Profil Agus Kurniawan

Brigadir Agus Kurniawan lahir di Boyolali pada 26 Februari 1992, saat ini bertugas di
Polsek Nogosari dengan jabatan Bhabinkamtibnas di desa Jeron dan Ketitang, Boyolali. Sudah
sejak tahun 2017 ia bertugas di desa Jeron. Bertugas pada naungan Kapolsek Nogosari AKP.
Riyanto. la merupakan anak laki-laki dari sepasang suami istri yang bernama H. Bakri dan
Hj, Suyati, menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negri Tinawas Nogosari,
Madrasah Tsanawiyah Tinawas Nogosari, Sekolah Menengah Atas Negri 1 Surakarta.
Brigadir Agus Kurniawan memiliki dua anak perempuan, yaitu Asadiyah Sakinah Kinariyan

dan Almanira Shibilla Kinariyan dari istrinya yang bernama Anita Rahmawati.

Pada tanggal 26 Februari 2013, Brigadir Agus Kurniawan dilantik menjadi anggota
POLRI, dan pada tahun yang sama ia diberikan tugas pertama untuk dinas di DIR Sabhara
Polda Jateng, dinas tersebut berlangsung hingga tahun 2015. Tugas selanjutnya, ia dinas di
Polres Boyolali sebagai Pengendalian Massa atau Dalmas, dilakukan pada tahun 2015-2016.
Lalu pada 2016-2017 ia berpindah lokasi dinas di Polsek Klego sebagai intel. Sementara tahun
2017 sampai sekarang ia bertugas sebagai Bhabinkamtibnas di desa Jeron & Ketitang.

(Sumber: Wawancara Brigadir Agus Kurniawan)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyimpulkan dalam membangun personal
branding harus memiliki beberapa kriteria yang memadai. Adanya kriteria-kriteria yang
dimiliki tersebut dapat direalisasikan dengan tujuan branding dapat lebih terarah dan orang
lain pun dapat memahaminya secara langsung. Seperti yang dilakukan oleh Brigadir Agus
Kurniawan yang berusaha membangun personal branding sebagai Bhabinkamtibnas yang
dekat pada masyarakat. Personal branding yang diperlihatkan sesuai dengan 11 kriteria
personal branding milik Rampersad dan Montoya yaitu; Authenticity, Integrity, Consistency,
Specialization, Authority, Distintiveness, Relevant, Visibility, Persistence, Goodwill, dan
Performance. Saat ini setiap orang dapat melakukan personal branding melalui berbagai media
yang sudah tersedia. Tentunya hal tersebut memberikan kemudahan bagi setiap orang yang
ingin lebih dikenal oleh orang lain. Melaui media sosial, setiap orang bisa

mendokumentasikan atas implementasi kriteria personal branding yang telah dilakukan.

Saran

Saran yang pertama, penulis memahami ketidaksempurnaan dalam proses penelitian
ini, dengan hal tersebut penulis berharap pada proses selanjutnya agar dapat meningkatkan
dan mengembangkan proses riset atau penelitian ilmiah selanjutnya. Penulis bisa melakukan
pembaharuan penelitian dengan menggunakan metode, lingkup, proses penyusunan
penelitian yang berbeda yang dikaji secara lebih mendalam dan menggunakan penelitian ini
sebagai bahan pembanding. Kedua, bagi anggota kepolisian dapat ikut membangun personal
branding seperti apa yang telah dilakukan oleh Brigadir Agus Kurniawan dengan
menggunakan ide-ide kreatif lainnya agar lebih dekat dengan masyarakat. Menunjukkan
kepada masyarakat terkait kelebihan dari segi personal anggota polisi dengan karakter yang
berbeda. Menggunakan kriteria atau aspek personal branding yang dapat diimplementasikan

pada kesehariannya sebagai anggota POLRL
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